BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian ini
serta saran-saran yang diberikan peneliti terkait dengan penelitian yang
dilakukan. Adapun bab ini akan dibagi ke dalam dua sub bab yang masing-
masing membahas mengenai kesimpulan dari penelitian dan saran bagi bimbel
AB.

V.1 Kesimpulan
Dari seluruh tahap penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan konsep SERVQUAL, diperoleh hasil bahwa nilai GAP dari
seluruh atribut yang digunakan dalam penelitian bernilai negatif. Hal ini
berarti bahwa bimbel AB belum sepenuhnya dapat memenuhi
ekspektasi siswanya. Namun, perlu ditinjau lebih lanjut seberapa besar
kesenjangan antara ekspektasi dan performansi yang terjadi. Sehingga,
atribut-atribut yang memiliki GAP yang berada di atas rata-rata GAP
keseluruhan adalah kecepatan guru ketika mengajar dalam setiap
pertemuan selalu konsisten, kemampuan guru untuk menguasai materi
dengan baik dan dapat menjawab pertanyaan siswa, kesesuaian materi
yang diberikan sesuai dengan materi di sekolah, kemudahan
memperoleh ringkasan materi untuk membantu proses belajar, jumlah
latihan soal yang diberikan sudah cukup, kualitas latihan soal yang
diberikan dinilai baik, adanya fasilitas pelengkap, dan suasana tempat
les nyaman. Sedangkan nilai GAP pada atribut lain masih berada di
bawah rata-rata nilai GAP keseluruhan.

2. Berdasarkan hasil pemetaan atribut ke dalam kuadran IPA, atribut-
atribut yang menjadi fokus peneliti dalam merancang usulan perbaikan
adalah atribut-atribut yang berada pada kuadran | dan Ill. Atribut yang
berada pada kuadran | adalah persentase guru yang dapat mengajar

dengan baik dan menarik, cara penyampaian materi oleh guru mudah
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dipahami dan kecepatannya sesuai, kemampuan guru dalam
menangani siswa di kelas dinilai baik, sikap guru yang menyenangkan
dan membuat siswa berani bertanya, jumlah siswa di kelas efektif untuk
suasana belajar yang nyaman, serta kemampuan nyata tempat bimbel
dalam membantu siswa untuk memperoleh hasil pembelajaran yang
diharapkan. Sedangkan atribut yang berada pada kuadran Il adalah
fleksibilitas jadwal les, ketepatan waktu pelaksanaan bimbel, lama
belajar sesuai dengan yang dijanjikan, jarak tempat bimbel dari sekolah
cukup jauh, biaya yang dikeluarkan cukup tinggi, kemampuan staff
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan siswa dinilai baik, serta
tempat bimbel dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan setiap siswa.
Dari 15 usulan perbaikan yang dirancang, terdapat 7 usulan perbaikan
yang diterima dan langsung diterapkan oleh pihak bimbel AB
diantaranya menyebarkan angket penilaian kualitas bimbel AB secara
periodik, membagi kelas berdasarkan kemampuan akademik setiap
siswa, mengatur jadwal les berdasarkan jam pulang sekolah dan jadwal
kegiatan ekstrakulikuler, mengalokasikan waktu 1,5 jam bagi siswa
SMA, tidak menaikkan tarif bimbingan untuk beberapa periode
mendatang, staff selalu mencari informasi terbaru seputar sekolah dan
kuliah, serta melakukan pendekatan kepada siswa. Serta terdapat 4
usulan perbaikan yang tidak dapat langsung diterapkan oleh pihak
bimbel AB seperti melakukan evaluasi pada guru siswa kelas 1 SMA
dibagi menjadi 3 kelompok dan menugaskan guru yang sama untuk
mengajar di ketiga kelompok tersebut, meningkatkan kualitas materi
yang diberikan, dan menambah jumlah pertemuan per minggu bagi
siswa SMA.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
Bimbel AB diharapkan untuk melakukan perbaikan terkait kecepatan
guru dalam menjelaskan yang terlalu cepat menurut sebagian besar
siswa.
Bimbel AB dapat menerapkan usulan perbaikan yang telah dirancang

dalam penelitian ini.
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